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Feminisme telah menjadi ruang eksklusi bagi sesama perempuan. Hal ini 

bertentangan dengan tujuan feminisme yang ingin membebaskan perempuan dari 

ketertindasan. Penyingkiran ini terjadi tentunya karena feminisme tidak melihat 

situasi dan posisi perempuan yang berbeda di dalam pemahamannya terhadap 

ketertindasan. Di dalam skripsi ini ingin diungkapkan pretensi feminisme modern 

dalam mengkonseptualisasikan perempuan. Konseptualisasi yang selama ini 

hegemonik ingin dibongkar dan diinterpretasi kembali ke dalam pemahaman yang 

baru. Pola-pola esksklusi ingin dijejaki melalui berbagai kritik yang diutarakan 

oleh berbagai kelompok perempuan yang terabaikan. Skripsi ini melihat secara 

komprehensif permasalahan perempuan di dalam feminisme dan berusaha 

menciptakan pandangan yang dapat mengakomodir seluruh kepentingan 

perempuan. Di sisi lain skripsi ini ingin mencari jalan keluar dan mencoba 

merekonstruksi pemahaman feminisme yang lebih mengetengahkan nilai 

perbedaan dengan perspektif posmodernisme. Di dalam skripsi ini ditawarkan 

bentuk posmodernisme seperti apa yang ingin digunakan di dalam feminisme. 

Namun, tidak menutup kemungkinan bagi feminisme untuk membuka pertanyaan 

baru atau menciptakan arah baru tanpa harus melandaskan diri pada 

posmodernisme. 

 

Kata kunci: eksklusi, perbedaan, dekonstruksi, hegemonik, universalisme, 

posmodernisme, subjektivitas, representasi, perempuan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Eksklusi subjek..., Imaniar, FIB UI, 2009



 

 ix Universitas Indonesia 

 

ABSTRACT 

 
 

 

Name : Imaniar 

Study Program : Filsafat 

Title : Eksklusi Subjek di dalam Politik Representasi Feminisme       

Hegemonik 

 

Feminism becomes an exclusion site for women. This statement is no longer 

apropriate to the point of view of feminism to liberate women from oppression of 

patriarchy. These emergence of exclusion due to incapability of feminism for 

accomodating differences position and situatedness of women with difference 

conceptual framework. Therefore, this thesis tries to elaborate a pretension of 

modern feminism in conceptualizing women’s subjectivity and representation. 

Feminism which is assumed to be hegemonic will be decontextualized, 

reinterpreted, and deconstructed within a new understanding. The circuit of 

exclusion on going to be traced from the critical standpoint by The Other women. 

This thesis wants to see the problems of women comprehensively in a one hand 

try to construct another foundations. This thesis is seeing a way out and construct 

new understanding which concern with difference and postmodernism. Which 

postmodernism can be articulated by feminist perspective? Which consideration 

of postmodernism can be adopted without eliminating any possibility for open 

conceptual framework? This is about setting the future of feminism without 

considering itself with foundational framework.  
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